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IDENTIFIKASI EKTOPARASIT PADA KERBAU (Bubalus 

bubalis) DI KECAMATAN KELAYANG 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

 

 
Khoirul Anwar (12180114980) 

Di bawah bimbingan Rahmi Febriyanti dan Evi Irawati 

 

 

INTISARI 
 

 

Kerbau adalah salah satu jenis ternak yang ada di Kecamatan Kelayang, Kabupaten 

Indragiri Hulu Provinsi Riau. Berdasarkan Data dari Dinas Peternakan Kecamatan 

Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2023 bahwa jumlah populasi ternak 

kerbau di Kecamatan tersebut tercatat sekitar 473 ekor. Ektoparasit adalah parasit 

yang hidupnya pada permukaan tubuh bagian luar atau bagian tubuh yang 

berhubungan langsung dengan luar dari hospes, kerugian ekonomi yang timbul 

akibat infestasi ektoparasit dapat menyebabkan kekurusan, penurunan daya tahan 

tubuh, serta pertumbuhan yang lambat pada hewan ternak termasuk kerbau 

sehingga menurunkan produksi daging, berat badan dan nilai pada hewan ternak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi ektoparasit yang timbul 

akibat infeksi ektoparasit pada kerbau (Bubalus bubalis) di Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei. Metode penentuan sampel dilakukan dengan dua tahap, yaitu 

pertama penentuan desa secara simpel random sampling yaitu penentuan titik 

pengambilan sampel diambil secara acak yang dilakukan pada ternak dengan 

metode pemeliharaan semi intensif dan ekstensif dan penentuan sampel dan 

responden menggunakan metode slovin, dengan pengambilan sampel dilakukan di 

4 desa yaitu Desa Polak Pisang, Desa Pasir Beringin, Desa Pulau Sengkilo dan Desa 

Kota Medan yang ditetapkan sebagai lokasi pengambilan sampel dari 84 ekor 

kerbau yang diperiksa di laboratorium. Hasil pemeriksaan diperoleh bahwa sampel 

teridentifikasi ektoparasit yang ditemukan pada kerbau di Kecamatan Kelayang 

Kabupaten Indragiri Hulu adalah 52 ekor lalat (61.9%), Caplak 4 ekor (4.76%), 

kutu 8 ekor (9.52%) dan Tabanus Sp 1 (1.1%), Tungau 19 (22.61%), 

 

Kata kunci: kerbau, ektoparasit, metode deskriptif. 
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IDENTIFICATION OF ECTOPARASITES IN BUFFALOO (Bubalus 

bubalis) IN KELAYANG DISTRICT 

INDRAGIRI HULU REGENCY 

 

Khoirul Anwar (12180114980) 

Underthe guidance of Rahmi Febriyanti and Evi Irawati 

 

 

ABSTRACT 
 

 
Buffalo is one of the types of livestock in Kelayang District, Indragiri Hulu  

Regency, Riau Province. Based on data from the Kelayang District Animal  

Husbandry Service, Indragiri Hulu Regency in 2023, the population of buffalo 

livestock in the District was recorded at around 473 heads. Ectoparasites are 

parasites that live on the outer surface of the body or body parts that are in direct  

contact with the outside of the host. Economic losses arising from ectoparasite  

infestations can cause emaciation, decreased immunity, and slow growth in 

livestock including buffalo, thereby reducing meat production, body weight and  

value in livestock. This study aims to determine the identification of ectoparasites 

that arise due to ectoparasite infections in buffalo (Bubalus bubalis) in Kelayang 

District, Indragiri Hulu Regency. The method used in this study is the survey 

method. The sampling method is carried out in two stages, namely the first 

determination of the village by simple random sampling, namely the determination 

of the sampling point is taken randomly which is carried out on livestock with semi- 

intensive and extensive maintenance methods and determination of samples and 

respondents using the slovin method, with sampling carried out in 4 villages,  

namely Polak Pisang Village, Pasir Beringin Village, Pulau Sengkilo Village and  

Kota Medan Village which were designated as sampling locations from 84 buffaloes 

examined in the laboratory. The results of the examination showed that the  

identified ectoparasite samples found in buffalo in Kelayang District, Indragiri  

Hulu Regency were 52 flies (61.9%), 4 ticks (4.76%), 8 fleas (9.52%) and Tabanus  

Sp 1 (1.1%), 19 mites (22.61%) 

Keywords: buffalo, ectoparasites, descriptive method. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Kerbau adalah salah satu jenis ternak yang ada di Kecamatan Kelayang, 

Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Berdasarkan Data dari Dinas 

Peternakan Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2023 

bahwa jumlah populasi ternak kerbau di Kecamatan tersebut tercatat sekitar 473 

ekor. Angka ini mencerminkan bahwa Populasi kerbau di Kecamatan Kelayang 

belakangan ini mengalami penurunan. Salah satu penyebabnya adalah alih fungsi 

lahan yang semakin marak terjadi, di mana lahan-lahan pertanian tradisional 

diubah menjadi perkebunan kelapa sawit (Siregar, 2021). 

Kerbau domestik itu sendiri dibagi menjadi dua kelompok yaitu kerbau 

sungai (River buffalo) dan kerbau lumpur (Swamp buffalo), sedangkan kerbau liar 

dibagi menjadi tamaraw (Bubalus mindorensis) dan kerbau afrika (Buballus 

caffer). Ciri-ciri spesifik kerbau memiliki warna tubuh hitam, bentuk tubuh padat, 

berisi, sedikit lemak, bentuk tubuh yang tidak terlalu besar, bentuk tanduk 

panjang melengkung kebelakang ( Sitindaon dkk, 2014). 

Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya pada permukaan tubuh bagian 

luar. Ektoparasit yang sering menyerang kerbau diklasifikasikan menjadi dua 

kelas yaitu arachnida dan insecta, termasuk kutu, tungau dan caplak. Kerugian 

ekonomi yang timbul akibat infestasi ektoparasit dapat menyebabkan kekurusan, 

penurunan daya tahan tubuh, serta pertumbuhan yang lambat pada hewan ternak 

termasuk kerbau sehingga menurunkan produksi daging, berat badan dan nilai 

pada hewan ternak (Maggi, 2014). 

Ektoparasit berdasarkan cara hidupnya terbagi atas dua, yaitu bersifat 

fakultatif dan obligat. Ektoparasit yang bersifat fakultatif yaitu ektoparasit yang 

sebagian besar menghabiskan waktunya di luar tubuh inangnya, ektoparasit ini 

hanya mengganggu inang pada saat makan atau juga menghisap darah saat 

diperlukan, sedangkan ektoparasit yang bersifat obligat yaitu seluruh stadiumnya 

mulai dari pradewasa hingga dewasa hidup bergantung pada inangnya (Hadi dan 

Soviana, 2017). 
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Identifikasi ekstoparasit kerbau dapat dilakukan melalui pemeriksaan fisik 

dan pengambilan sampel. Pemeriksaan ini dilakukan dengan teliti untuk 

mendeteksi adanya parasit yang menempel pada kulit atau bulu kerbau. Parasit 

yang umum ditemukan antara lain adalah kutu (Haematopinus spp), caplak 

(Microplus) dan lalat rumah (Musca domestica) (Sari dkk, 2020). 

Faktor yang menyebabkan timbulnya penyakit ektoparasit disebabkan oleh 

virus, bakteri, jamur dan parasit, umumnya karena faktor tata kelola atau 

manajemen pemeliharaan yang tidak mendukung. Hal ini disebab kan karena tata 

kelola yang tidak maksimal, sangat besar risiko terhadap kemunculan penyakit 

(Adrial dkk, 2016). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ektoparasit dapat menyebabkan, 

penurunan berat badan, dan berkurangnya produksi susu, yang semuanya 

berdampak pada pendapatan peternak, oleh karenanya ternak kerbau yang kurang 

terawat dengan mudah kerbau dapat terserang penyakit. Tantangan kesehatan, 

seperti infeksi ektoparasit, perlu mendapatkan perhatian serius. Sebelum ternak 

kerbau terserang penyakit perlu dilakukan langkah-langkah pengawasan dan 

pencegahan (Rusdin et al., 2018) . 

Dwinata et al (2020) menyatakan penyakit akibat parasit masih kurang 

mendapat perhatian karena keterbatasan pemahaman, khususnya para peternak 

tradisional. Hampir sepanjang tahun infeksi parasit menyerang kerbau, meningat 

diIndonesia termasuk negara tropis. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

ektoparasit pada kerbau (Bubalus bubalis) di Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai 

ektoparasit pada ternak kerbau (Bubalus bubalis) yang berguna dalam memantau 

kesehatan ternak serta mengambil tindakan pencegahan, pengobatan yang tepat 

oleh puskeswan terdekat. 
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ll. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Deskripsi Umum Kerbau 

Perkembangan populasi ternak kerbau di Provinsi Riau terlihat tidak 

meningkat dari Tahun 2018 sampai 2023. Pada tahun 2004 dilaporkan bahwa 

populasi ternak kerbau sebanyak 49.654 ekor, sedangkan pada tahun 2009 

sebanyak 51.697 ekor. Populasi ternak kerbau terbesar di Provinsi Riau berada di 

Kabupaten Kampar dengan total populasi 22.430 ekor atau 43,5% dari total jumlah 

populasi kerbau di Provinsi Riau ( Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Provinsi Riau, 2009). Kerbau berperan penting dalam sistem pertanian 

berkelanjutan. Karena dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah melalui 

kotoran yang dihasilkan. Ternak kerbau dalam pertanian dapat mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia dan meningkatkan hasil panen Kumar et al. 

(2018). 

Kerbau adalah hewan ruminansia dari sub famili bovinae yang berkembang di 

banyak bagian di dunia dan diduga berasal dari india. Kerbau domestikasi yang ada 

pada saat ini berasal dari spesies Bubalus arnee (Rukmana, 2017). Kerbau (Bubalus 

bubalis) didomestikasi dari Bubalus arnee liar asal India, Asia Tenggara dan 

mungkin dari area basah di Asia Barat. Kerbau yang telah jinak ini hanya 

mengalami sedikit campur tangan manusia seperti Artificial breeding sebab ternak 

ini telah beradaptasi dengan sangat baik pada lingkungan yang sangat keras (harsh 

environment) pada wilayah rawa-rawa dan pertanian penghasil padi di Asia (Talib 

dan Talib, 2007). Adaptasi ini dapat menampilkan karakteristik atau ciri-ciri yang 

spesifik. Karakteristik kerbau kuntu terdapat pada karakter kuantitatif yang 

dimiliki ternak. 

Ciri-ciri spesifik kerbau sangat penting untuk memahami karakteristik dan 

pengelolaan hewan ini dalam peternakan. Dari ukuran tubuh hingga perilaku sosial, 

semua aspek ini berkontribusi pada keberhasilan pemeliharaan kerbau. Dengan 

mengenali ciri-ciri ini, peternak dapat lebih efektif dalam meningkatkan 

produktivitas dan kesehatan kerbau (Mulyadi, 2022). 
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Warna bulu kerbau bervariasi, mulai dari hitam, coklat, hingga putih, Kerbau 

sungai biasanya memiliki bulu yang lebih gelap, sementara kerbau pedalaman 

dapat memiliki variasi warna yang lebih beragam bulu kerbau juga cukup tebal dan 

berfungsi melindungi hewan dari cuaca ekstrim (Aisyah, 2021). 

Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia besar yang telah lama 

dikenal oleh masyarakat Indonesia. Meskipun kerbau belum banyak mendapatkan 

perhatian dari segi pemeliharaannya, akan tetapi kerbau merupakan salah satu 

ternak lokal yang memiliki sejumlah keunggulan dan memberi banyak manfaat 

khususnya bagi petani dan peternak (Erdiansyah, 2009). Kerbau (Bubalus bubalis) 

merupakan ternak ruminansia besar dengan kemampuan khusus 

mencernamakanan berkualitas rendah dan bertahan hidup (Brata dkk., 2021). 

2.2. Penyakit Ektoparasit 

Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya pada permukaan tubuh bagian luar 

atau bagian tubuh yang berhubungan langsung dengan luar dari hospes (Irsya dkk., 

2017). Ektoparasit dapat bersifat obligat dan fakultatif (Hadi dan Soviana, 2017). 

Ektoparasit yang sering menyerang kerbau diklasifikasikan menjadi dua kelas yaitu 

Arachnida dan Insecta, termasuk kutu, tungau dan caplak (Al-Mayah dan Hatem, 

2018). Kerugian ekonomi yang timbul akibat infestasi ektoparasit dapat 

menyebabkan kekurusan, penurunan daya tahan tubuh, serta pertumbuhan yang 

lambat pada hewan ternak termasuk kerbau sehingga menurunkan produksi daging, 

berat badan dan nilai pada hewan ternak (Maggi, 2014). 

Ektoparasit berdasarkan cara hidupnya terbagi atas dua, yaitu bersifat 

fakultatif dan obligat. Ektoparasit yang bersifat fakultatif yaitu ektoparasit yang 

sebagian besar menghabiskan waktunya di luar tubuh inangnya, ektoparasit ini 

hanya mengganggu inang pada saat makan atau juga menghisap darah saat 

diperlukan, sedangkan ektoparasit yang bersifat obligat yaitu seluruh stadiumnya 

mulai dari pradewasa hingga dewasa hidup bergantung pada inangnya. Inang yang 

dimaksud yaitu manusia, hewan, mamalia dan unggas (Hadi dan Soviana, 2017). 
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2.3. Penggolongan dan Jenis Ektoparasit 

2.3.1. Lalat (Muscidae) 

Lalat merupakan jenis serangga yang hidup berdampingan dengan manusia 

dan makhluk hidup lainnya. Memiliki ketergantungan dengan manusia karena 

mendapatkan makan dari sisa makanan manusia dan limbah. Lalat dapat menjadi 

agen pembawa penyakit karena sifatnya yang ektoparasit terhadap manusia dan 

hewan. Lalat merupakan pembawa virus, bakteri, protozoa dan telur cacing bagi 

manusia dan hewan peliharaan di Indonesia antara lain sapi, kambing, domba, 

kerbau, kuda, anjing, babi, dan ayam. Hewan dengan prevalensi kasus myiasis 

tertinggi di Indonesia yaitu pada ternak sapi (65,5%) dan ternak kambing 

(22,34%) (Wardhana, 2018). 

Salah satunya yang dapat menyebabkan terserangnya penyakit pada kerbau 

adalah aktivitas dari lalat terutama lalat penghisap darah yang dapat menimbulkan 

kerugian pada hewan ternak. Lalat juga menjadi ekstoparasit yang signifikan. Lalat 

dapat mengganggu kenyamanan kerbau dan bertindak sebagai vektor patogen. 

Klasifikasi Lalat adalah antara lain sebagai berikut: Filum Arthropoda, Sub Filum 

Hexapoda, Kelas Insecta, Ordo Diptera ,Subordo Calyptratae, Familia Muscidae 

(Hatem, 2017). 

Lalat merupakan serangga yang mempunyai dua pasang sayap, pasangan 

sayap posterior telah berubah bentuk dan berfungsi sebagai alat keseimbangan yang 

disebut halter. Lalat Muscidae terbagi atas tiga yaitu lalat rumah (Musca 

domestica), lalat kandang (Stomoxys calcitrans). Lalat kandang memiliki ukuran 

yang sama dengan lalat rumah (Musca sp), tetapi mudah dibedakan dengan melihat 

bagian mulut yang digunakan untuk menusuk kulit dan menghisap darah. Bagian 

dada berwarna keabu-abuan dengan empat garis longitudinal. Selain itu, lalat 

kandang memiliki abdomen yang lebih lebar dibanding lalat rumah (Oematan et al., 

2019). 
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Gambar 2.1. Morfologi Lalat 

(Sumber: Shah, 2012) 

2.3.2. Tungau (Parasitiformes) 

Tungau merupakan hewan kecil bertungkai delapan yang masuk dalam anggota 

superordo Acarina. Tungau merupakan salah satu avertebrata yang paling beraneka 

ragam dan dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Ukuran tubuhnya 

yang sangat kecil menguntungkan tungau karena tidak diperhatikan hewan 

pemangsa besar dan akibatkannya tungau dapat berkembang menjadi populasi yang 

besar dan mudah menyebar. Tungau dapat hidup bebas di air dan daratan, namun 

sebagian hidup parasit pada hewan lain seperti mamalia, serangga,dan tumbuhan, 

bahkan ada yang bersifat kanibal sehingga saling makan. Beberapa tungau 

diketahui menjadi penyebar penyakit (Vektor) dan pemicu alergi. Tungau dapat 

menyebabkan penyakit kudis (Scabies), yang berada pada kulit yang bersifat 

menular. ada beberapa jenis tungau yang dapat menginfeksi kerbau, termasuk 

tungau penggerek kulit (Sarcoptes scabiei) dan tungau penghisap darah (Ixodes 

ricinus). Masing-masing jenis memiliki dampak yang berbeda terhadap kesehatan 

kerbau. 

Kahn (2015), meyatakan Tungau Sarcoptes dapat menyebabkan penyakit kudis, 

sementara Ixodes dapat membawa penyakit lainnya seperti anaplasmosis. Adapun 

Klasifikasi dari tungau sebagai berikut: Filum Arthropoda, Sub Filum Arthropoda, 

Kelas Arachnida,Ordo astigmata, Sub ordo Calyptratae, Famili Acaridae. Secara 

morfologi, tungau psoroptes memiliki memiliki ciri-ciri morfologi Neoseiulus s,. 

(a). Neoseiulus sp hidup (b). Dorsal tubuh neoseiulus sp (c). Chelicerae pada bagian 

gnathosoma. (d). Solenidia pada bagian idiosoma (e). Periterm pada bagian 

idiosoma (f). Tarsu tungkai 1. Karakteristik morfometri membentuk dasar 

identifikasi dan klasifikasi genus Psoroptes , Setidaknya pada tingkat spesies. 
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Genus ini dibedakan dari yang lain dengan adanya pretarsus yang dimodifikasi yang 

terdiri dari cakram ambulakral seperti pengisap pada tangkai ambulakral yang relatif 

panjang dan tersegmentasi . 

Seta opistosomal luar jantan dewasa umumnya digunakan untuk membedakan 

lima spesies genus yang diterima. Namun variasi yang cukup besar dalam panjang 

seta opistosomal luar telah diamati dalam dan di antara populasi tungau, dan 

perbedaan ini tidak secara langsung terkait dengan spesies inang atau asal geografis 

 

Gambar 2.2.Tungau 

(Sumber: Cavalcante et al., 2017) 

 

2.3.3. Caplak (Acariformes) 

Caplak adalah ektoparasit yang menyerang ternak yang jumlahnya ini 

merupakanmasalah kesehatan paling serius yang mempengaruhi industri kandang 

di seluruh dunia dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi serta merusak 

kesejahteraan pangan Rodríguez Vivas et al., (2017). Klasifikasi caplak adalah 

antara lain sebagai berikut: Filum Arthropoda Kelas Arachnida Ordo Acari, Sub 

ordo Metastigmata dan Familia Ixodidae. Caplak termasuk dalam kelas arachnida. 

Ciri-ciri umum dari kelas arachnida yaitu tubuhnya terdiri dari (a): Bentuk ukuran 

tubuh caplak betina boophilus microplus, (b). Morfologi tubuh: 1. Skutum, 2. 

Klisera, 3. Hypostom, 4. Palpus, 5. Organ haller, 6. Bagian bawah (kaudal). Caplak 

termasuk dalam sub kelas acari. Caplak yang didaptkan dari hasil pengambilan 

pada kerbau berwarna coklat kehitaman dan tubuh berbentuk bulat telur (oval), 

Caplak termasuk dalam subkelas acari. Caplak yang didapatkan dari hasil 

pengoleksian pada kerbau bewarna coklat kehitaman dan tubuh berbentuk bulat 

telur (oval), bagian permukaan dorsal ditutupi oleh skutum dan pada bagian 

samping atau sisi lateral dari skutum terdapat mata. 
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Caplak termasuk dalam subkelas acari. Caplak yang didapatkan dari hasil 

pengoleksian pada kerbau bewarna coklat kehitaman dan tubuh berbentuk bulat 

telur (oval), bagian permukaan dorsal ditutupi oleh skutum dan pada bagian 

samping atau sisi lateral dari skutum terdapat mata. Tubuh dari caplak terdiri atas 

dua bagian yaitu gnastosoma dan idiosoma. Bagian bawah dorsal dari tubuh caplak 

terdapat anus dan tidak terdapat marginal festoon atau ornamentasi, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Irsya dkk., (2017). Bentuk ekstoparasit yang 

berjenis caplak dapat dilihat pada Gambar 2.3.dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 2 . 3 . Caplak 

(sumber:Patodo dkk, 2018) 

 

2.3.4. Kutu (Phthiraptera) 

Kutu merupkan jenis serangga ektoparasit penghisap darah yang hidup 

parasitpada kulit mamalia dan burung. kutu termasuk dalam ordo phithiraptera, 

yang ditandai dengan tubuh yang pipih dorsoventral, tidak bersayap dan bagian 

tubuh terdiri dari kepala, toraks dan abdomen. Ordo phithiraptera mempunyai 

empat subordo yaitu subordo amblycera dan subordo ischnocera yang merupakan 

kelompok kutu penggigit (tidak menghisap darah) dan umumnya ditemui pada 

hewan. infestasi kutu pada kerbau secara tidak langsung dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan, kegatalan, dan menurunnya aktivitas merumput. Akibat langsung 

gejala klinis pada kerbau yang ditimbulkan oleh kutu adalah iritasi, alopesia, dan 

anemia. 

Identifikasi jenis kutu ini penting untuk menentukan metode pengendalian 

yang tepat, kutu pada kerbau adalah parasit eksternal, seperti kutu, yang dapat 

menyebabkan iritasi, stres, dan penyakit. Mereka menghisap darah dan dapat 

mengurangi produktivitas hewan, sehingga penting untuk melakukan pengendalian 
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yang efektif (Hendra, 2021). Klasifikasi kutu adalah antara lain sebagai berikut: Filum 

Artropoda, kelas Insecta, Ordo Phthirapter Kutu memiliki tubuh yang tersegmentasi, terdiri 

dari bagian utama (a)1.Kepala,2.Toraks,3.Abdomen.(b) 4.Antena, 5.Stilet, 6 Sternaplate. (c) 

7. Koksa,8. Trokanter, 9. Femur, 10.Tibia, 11. Tarsus, 12. Cakar, 13. Paratergal plate. 

Kepala kutu biasanya kecil dan dilengkapi dengan mata majemuk serta antena yang panjang. 

Antena ini berfungsi untuk mendeteksi bau dan getaran di sekitar mereka.Thorax terdiri dari 

tiga segmen, masing-masing memiliki sepasang kaki yang ramping dan kuat, memungkinkan 

kutu bergerak dengan cepat Awaludin et al.,(2017). bentuk ekstoparasit yang berjenis kutu 

dapat dilihat pada Gambar 2.4 dibawah ini. 
 

Gambar 2. 4. Morfologi Tubuh Pada Kutu Kerbau 

(Sumber: Bani et al., 2021) 
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lll. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu pada bulan Januari 2025 sampai dengan Februari 2025. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan Penelitian 

Menggunakan sampel ektoparasit dan hasil kerokan kulit pada permukaan 

tubuh kerbau, dan alkohol 70%.Alat yang digunakan adalah pinset, nampan, silet, 

mikroskop, kaca objek , tutup cover glass, sarung tangan, tusuk gigi, serok 

penyaring, botol sampel 30ml, kamera digital dan alat tulis. 

3.2.2. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan adalah pinset, nampan, silet, mikroskop, kaca objek , 

tutup cover glass, sarung tangan, tusuk gigi, serok penyaring, botol sampel 30ml, 

kamera digital dan alat tulis. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penentuan desa dilakukan 

menggunakan simpel random sampling. Simpel random sampling merupakan 

metode yang digunakan untuk memilih atau menentukan sampel dari semua 

populasi secara acak, sehingga semua kerbau mempunyai peluang yang sama untuk 

diambil dan digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan adalah sampel 

ektoparasit pada permukaan tubuh 473 ekor kerbau di Kecamatan Kelayang, terdiri 

dari 88 ekor berasal dari Desa Pulau Sengkilo, 90 ekor berasal dari Desa Kota 

Medan, 165 ekor berasal dari Desa Pasir Beringin, dan 130 berasal dari Desa Polak 

Pisang. Metode penentuan desa menggunakan metode Simpel Random Sampling 

yaitu penentuan titik pengambilan sampel diambil secara acak yang dilakukan pada 

ternak dengan metode pemeliharaan semi intensif dan ekstensif. Untuk menentukan 

jumlah sampel dan Responden menggunakan metode slovin. Riduan dan Akdon 

(2015) mengemukakan bahwa penghitungannya dapat dilakukan dengan rumus 

sederhana yaitu: 
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𝒏 = N  

𝟏 + 𝐍(𝐞)𝟐 

 
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel kerbau yang terpilih. 

N= Jumlah populasi 

e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih 

bisa ditolelir (e=0,1) 

Setelah melakukan perhitungan dengan rumus diatas,diketahui jumlah 

populasi dari 4 desa sebanyak 473 ekor. Oleh karena itu, sebanyak 84 ekor yang 

akan diambil lalu sampel yang akan diperoleh dari setiap desanya yaitu Desa Polak 

Pisang 23 sampel, Desa Pulau Sengkilo 16 Sampel, Desa Pasir Beringin 30 sampel 

dan Desa Kota Medan sebanyak 15 sampel. 

3.4. Prosedur Penelitian 

Kerbau dikandangkan atau diikatkan dibawah pohon pada lahan terbuka, 

kemudian kutu dan caplak dilakukan dengan cara penyisiran atau penyikatan 

seluruh permukaan tubuh memakai rabaan jari tangan. Ektoparasit yang 

ditemukan menempel pada tubuh diambil memakai pinset dan yang terjatuh 

ditampung menggunakan nampan. Sampel ektoparasit dikumpulkan dalam dua 

kali sehari. Pengumpulan pertama dilakukan setiap pagi mulai pukul 08.00 WIB 

sampai dengan pukul 10.00 WIB. Pengumpulan kedua dilakukan saat sore mulai 

pukul 15.00 WIB sampai dengan pukul 17.00. Sampel yang telah terkumpul 

dimasukkan ke dalam botol yang berisi alkohol 70%. Selanjutnya sampel 

ektoparasit dibawa ke UPT Laboratorium Veteriner dan Klinik Hewan Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau.untuk dilakukan identifikasi. 
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Wawancara Peternak 

Analisis Data 

Pengambilan Sampel 

Pemeriksaan Sampeldi 
Laboratorium 

 
 

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian 

 

 

3.5. Parameter Penelitian 

Parameter pada penelitian ini adalah Profil responden, Presentase 

ektoparasit dan Identifiksi Jenis-jenis ekstoparasit. 

3.6. Analisis Data 

Jumlah individu serta data jenis yang ditemukan dapat dianalisis secara 

deskriptif hasil penelitian perhitungan dianalisis dengan rumus persentase untuk 

setiap jenis ektoparasit yang ditemukan dengan rumus perhitungan (Indana dkk, 

2024) yaitu sebagai berikut : 

Presentase = Jumlah Sampel Terinfeksi  × 100% 
Jumlah Sampel kerbau yang diterpilih 

Survei Awal / Observasi 

Konsultasi Puskeswan 
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V. PENUTUP 

4.4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari 84 sampel kerbau di 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu didapatkan sebanyak 60 ekor 

kerbau betina (71,5%) dan 24 ekor kerbau jantan (28,5%). Dari pemeriksaan 

laboratorium, teridentifikasi ektoparasit yang ditemukan pada kerbau di Kecamatan 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu adalah sebanyak 52 ekor lalat (61.9%), caplak 

4 ekor (4.76%), kutu 8 ekor (9.52%), tabanus Sp 1 (1.1%) dan tungau 19 (22.61%) 

4.5. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait identifikasi ekstoparasit pada kerbau di 

Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu ada beberapa disarankan. 

1. Program pelatihan peternak supaya peternak dapat mengetahui 

pengendalian ektoparasit 

2. Melakukan kolaborasi atau bekerja sama dengan Dinas Pertanian dan 

Peternakan setempat untuk mendapatkan program pemerintah yang 

mendukung pengendalian penyakit hewan termasuk ektoparasit. 

3. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peneliti ini selanjutnya, 

sehingga data yang diperoleh dapat menjadi referensi peneliti lain dan 

menambah data terkait Ekstoparasit di Kecamatan Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Alat dan Bahan yang digunakan 
 

TanggukPenyaring ObjekGlass Sarung Tangan 
 

 

 

 

 

Pinset Masker Kamera 
 

 

Alkohol 70% Botol Sampel 30ml Mikroskof 
 

 

 

Alat Tulis Sampel Ektoparasit 
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Lampiran 2 Proses Pengambilan Sampel 
 

 

Pengambilan sampel Foto bersama peternak Proses Pengecekan Sampel 

(Pagi) 

 

Pengambilan sampel pengambilan sampel foto bersama puskeswan 

(malam) 

 

Pengecekan sampel Proses pencarian Wawancara peternak 

ektoparasit 
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Lampiran 3 Data profil responden peternak Kec.Kelayang, Kab Indragiri Hulu. 

 

Desa Pulau Sengkilo 
 

Responden Umur Pendidikan Kepemilikan 
ternak 

Jenis Kerbau Lama beternak Jumlah ternak 

1 34 SMP Sendiri Kerbau Rawa 3 tahun 3 ekor 

2 29 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

3 45 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 6 ekor 

4 38 SD Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 2 ekor 

5 52 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 2 ekor 

6 31 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 3 ekor 

7 42 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

8 27 SMP Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 2 ekor 

9 50 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

10 36 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 4 ekor 

11 33 SD Pemodal Kerbau Rawa 2 tahun 1 ekor 

12 28 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

13 47 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 2 ekor 

14 41 SMA Sendiri Kerbau Rawa 8 tahun 3 ekor 

15 39 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 4 ekor 

16 44 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 6 ekor 

17 30 SMA Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 3 ekor 

18 26 SMA Pemodal Kerbau Rawa 3 tahun 2 ekor 

19 55 SD Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 1 ekor 

20 48 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 3 ekor 

21 32 SD Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 2 ekor 

22 38 SMA Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 2 ekor 

23 40 SMP Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 3 ekor 

24 53 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 4 ekor 
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25 35 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 6 ekor 

26 46 SD Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 1 ekor 

27 24 SMA Sendiri Kerbau Rawa 6 tahun 2 ekor 

28 52 SMP Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 2 ekor 

29 29 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 5 ekor 

 

Keterangan : 

 

Umur peternak Pendidikan Kepemilikan 

ternak 

Jenis Kerbau Lama beternak Jumlah 

ternak 

20>29 = 6 
30>39 = 9 

SD : 5 orang 
SMP : 4 orang 

Sendiri : 27 
orang 

Kerbau : 29 
orang 

1>10 : 25 orang 
11>20 : 4 orang 90 ekor 

40>49 = 8 SMA : 20 orang Pemodal : 2 

50>59 = 6  orang 

60>69 = -   
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Desa Kota Medan 
 

Responden Umur Pendidikan Kepemilikan 
ternak 

Jenis Kerbau Lama beternak Jumlah ternak 

1 49 SMA Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 2 ekor 

2 54 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 2 ekor 

3 25 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 5 ekor 

4 43 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 3 ekor 

5 22 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 2 ekor 

6 56 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 3 ekor 

7 58 SD Sendiri Kerbau Rawa 6 tahun 1 ekor 

8 53 SMA Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 2 ekor 

9 60 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

10 62 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 3 ekor 

11 27 SD Pemodal Kerbau Rawa 2 tahun 2 ekor 

12 34 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 5 ekor 

13 41 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 2 ekor 

14 38 SMA Sendiri Kerbau Rawa 8 tahun 2 ekor 

15 33 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 4 ekor 

16 30 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 6 ekor 

17 28 SMA Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 3 ekor 

18 36 SMA Pemodal Kerbau Rawa 3 tahun 2 ekor 

19 45 SD Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 1 ekor 

20 52 SD Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 3 ekor 

21 24 SD Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 1 ekor 

22 50 SMA Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 2 ekor 

23 46 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

24 31 SD Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 2 ekor 

25 39 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 3 ekor 
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26 42 SMA Pemodal Kerbau Rawa 2 tahun 2 ekor 

27 48 SMA Sendiri Kerbau Rawa 6 tahun 2 ekor 

28 53 SD Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 3 ekor 

29 26 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 1 ekor 

30 35 SMA Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 3 ekor 

31 40 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 2 ekor 

32 55 SD Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 2 ekor 

33 42 SMA Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 1 ekor 

34 58 SMA Sendiri Kerbau Rawa 6 tahun 2 ekor 

35 60 SD Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 2 ekor 

36 25 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 3 ekor 

 

Keterangan : 
 

Umur peternak Pendidikan Kepemilikan ternak Jenis Kerbau Lama beternak Jumlah 

ternak 
20>29 = 7 
30>39 = 8 

SD : 9 orang 
SMA : 27 orang 

Sendiri : 33 orang 
Pemodal : 3 orang 

Kerbau Rawa 1>10 : 24 orang 
11>20 :12 orang 90 ekor 

40>49 =9 

50>59 = 9 

60>69 = 3 
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Desa Polak Pisang 
 

Responden ke Umur Pendidikan Kepemilikan 
ternak 

Jenis Kerbau Lama beternak Jumlah ternak 

1 32 SMP Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 8 ekor 

2 37 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 5 ekor 

3 49 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 4 ekor 

4 55 SMA Pemodal Kerbau Rawa 15 tahun 10 ekor 

5 28 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 2 ekor 
6 45 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 3 ekor 

7 23 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 6 ekor 

8 51 SMP Pemodal Kerbau Rawa 16 tahun 12 ekor 

9 39 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

10 34 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 4 ekor 

11 29 SMA Pemodal Kerbau Rawa 2 tahun 5 ekor 

12 38 SMA Sendiri Kerbau Rawa 5 tahun 3 ekor 

13 42 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 12 ekor 

14 47 SMA Sendiri Kerbau Rawa 8 tahun 6 ekor 

15 52 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 4 ekor 

16 41 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 6 ekor 

17 36 SMA Sendiri Kerbau Rawa 4 tahun 3 ekor 

18 28 SMA Pemodal Kerbau Rawa 3 tahun 5 ekor 

19 33 SMA Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 2 ekor 

20 49 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 3 ekor 

21 54 SD Pemodal Kerbau Rawa 12 tahun 9 ekor 

22 26 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 7 ekor 

23 30 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 8 ekor 
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Keterangan : 

 

Umur peternak Pendidikan Kepemilikan 
ternak 

Jenis Kerbau Lama beternak Jumlah 
ternak 

20>29 = 5 
30>39 = 8 

SD : 1 orang 
SMP : 2 orang 

Sendiri : 18 orang 
Pemodal : 5 orang 

Kerbau Rawa 1>10 : 15 orang 
11>20 : 8 orang 130 ekor 

40>49 = 6 SMA : 20 orang 

50>59 = 4  

60>69 = -  
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Desa Pasir Beringin 
 

Responden ke Umur Pendidikan Kepemilikan 
ternak 

Jenis Kerbau Lama beternak Jumlah ternak 

1 57 SMA Sendiri Kerbau Rawa 18 tahun 8 ekor 

2 43 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 10 ekor 

3 45 SMA Sendiri Kerbau Rawa 12 tahun 6 ekor 

4 50 SMA Pemodal Kerbau Rawa 15 tahun 10 ekor 

5 37 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 10 ekor 

6 38 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 8 ekor 

7 26 SMA Sendiri Kerbau Rawa 7 tahun 6 ekor 

8 29 SMA Pemodal Kerbau Rawa 16 tahun 12 ekor 

9 55 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 7 ekor 

10 45 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 12 ekor 

11 59 SMA Pemodal Kerbau Rawa 8 tahun 10 ekor 

12 46 SMA Sendiri Kerbau Rawa 17 tahun 15 ekor 

13 35 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 14 ekor 

14 27 SMA Sendiri Kerbau Rawa 8 tahun 6 ekor 

15 48 SMA Sendiri Kerbau Rawa 9 tahun 4 ekor 

16 42 SMA Sendiri Kerbau Rawa 10 tahun 9 ekor 

17 31 SMA Sendiri Kerbau Rawa 15 tahun 10 ekor 

18 28 SMA Pemodal Kerbau Rawa 16 tahun 12 ekor 

19 52 SD Sendiri Kerbau Rawa 2 tahun 4 ekor 
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Keterangan : 

 

Umur peternak Pendidikan Kepemilikan 

ternak 

 Lama beternak Jumlah 

ternak 

20>29 = 4 
30>39 = 4 

SD : 1 orang 
SMP : - 

Sendiri : 15 orang 
Pemodal : 4 orang 

Kerbau Rawa 1>10 : 9 orang 
11>20 : 10 165 ekor 

40>49 = 6 SMA : 18 orang orang 

50>59 = 5   

60>69 = -   



 

Lampiran 4. Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

PENERAPAN ASPEK TEKNIS PEMELIHARAAN KERBAU DI 

KECAMATAN KELAYANG 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

 Oleh : KHOIRUL ANWAR  

 

 

A.  PROFIL RESPONDEN 

Nama : ………………………………………………… 

Umur : ………………………………………………… 

Jenis kelamin : ............................................................................. 

Pekerjaan    : ............................................................................. 

Jumlah Keluarga : …………………………………………………. 

Pendidikan Terakhir Bapak/Ibu : 

a. Tidak Sekolah 

b. SD 

c. SLTP 

d. SLTA 

e. Sarjana 

f. Lainnya........................... 
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